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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fibroadenoma Mammae (FAM) ini merupakan tumor jinak payudara dan 

merupakan kasus terbanyak tumor payudara. Kejadiannya dapat berbentuk 

tunggal atau multiple (banyak) pada satu payudara atau kedua payudara. 

Berdasarkan laporan dari NSWBreats Cancer Institute, fibroadenoma 

umumnya terjadi pada wanita dengan usia 21-25 tahun, kurang dari 5% terjadi 

pada usia di atas 50, sedangkan prevalensinya lebih dari 9% populasi wanita 

terkena fibroadenoma. Sedangkan laporan dari Western Breast Services 

Alliance, fibroadenoma terjadi pada wanita dengan umur antara 15 dan 25 

tahun, dan lebih dari satu dari enam (15%)wanita mengalami fibroadenoma 

dalam hidupnya. Namun, kejadian fibroadenoma dapat terjadi pula wanita 

dengan usia yang lebih tua atau bahkan setelah menopause, tentunya dengan 

jumlah kejadian yang lebih kecil dibanding pada usia muda. 

Menurut Marelli (2008) Lumpektomi merupakan prosedur untuk 

menanggulangi fibroadenoma mammae yang dilakukan dengan cara 

pengangkatan hanya pada jaringan yang mengandung sel kanker, bukan 

seluruh payudara. Hasil pengangkatan massa selanjutnya akan dilanjutkan 

pemeriksaan patologi anatomi (PA). Jika hasil patologi anatomi menunjukkan 

adanya sel kanker maka akan dilakukan penatalaksanaan selanjutnya, seperti 

pengangkatan payudara (mastektomi), radioterapi,dan kemoterapi. Jika tidak 
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dilakukan tindakan lumpektomi akan berakibat berkembangnya massa yang 

akan mendesak jaringan yang ada di sekitar massa. 

Di Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta tercatat sejak tiga bulan 

terakhir untuk kasus onkologi  sejak bulan September sampai November 2011 

berada pada urutan ke 6 dan terdapat 25 pasien dengan tumor payudara 

(Fibroadenoma mammae), selain itu sejak pada bulan Desember hampir setiap 

hari terdapat kasus fibroadenoma mammae dengan umur yang masih remaja 

serta belum menikah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menulis “ Asuhan 

keperawatan pada Nn. R dengan tindakan lumpektomi pada diagnosa 

Fibroadenoma mammae di instalasi bedah sentral rumah sakit PKU 

muhammadiyah surakarta” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan 

dikemukakan yaitu “Bagaimana Asuhan keperawatan preoperatif, intraoperatif 

dan post operatif pada pasien dengan FAM di Instalasi bedah sentral Rumah 

Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta”. 

C. Tujuan penulisan 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui dan memahami asuhan keperawatan pre, intra dan 

post operatif pada pasien dengan Fibroadenoma mammae yang dilakukan 

tindakan lumpektomi di IBS Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 

2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui  pengkajian pre, intra dan post operatif pada klien yang 

akan menjalani tindakan lumpektomi 
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b. Menegakkan diagnosa keperawatan pre, intra dan post operatif yang 

tepat untuk  pada klien yang akan dilakukan tindakan lumpektomi. 

c. Merumuskan  intervensi yang tepat pada klien yang akan dilakukan 

tindakan lumpektomi 

d. Mengetahui impementasi pre, intra dan post operatif lumpektomi pada 

klien dengan fibroadenoma mammae 

e. Mengutahui evaluasi pre, intra dan post operatif lumpektomi pada klien 

fibroadenoma mamma. 

D. Manfaat penulisan 

1. Bagi penulis 

Hasil karya tulis ini dapat digunakan sebagai pengalaman yang nyata 

tentang asuhan keperawatan dengan tindakan lumpektomi pada 

fibroadenoma mammae. 

2. Bagi klien dan keluarga 

Dapat memberikan informasi tentang fibroadenoma mammae serta 

penannganannya selain itu dapat dijadikan pelajaran yang berharga. 

3. Bagi institusi 

Dapat memberikan informasi/pengetahuan kepada jajaran dunia 

keperawatan tentang manajemen asuhan keperawatan yang benar pada 

tindakan lumpektomi dengan fibroadenoma 

4. Bagi rumah sakit 

Hasil karya ini dapat digunakan untuk meningkatkan mutu asuhan 

keperawatan  




